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Abstract 

Field studies show that students' higher order thinking skills (HOTS) and self-confidence are still low. This 

research aims to determine the impact of using the reciprocal teaching model on students' higher order thinking 

skills (HOTS) and self-confidence. In its implementation, this research used a quasi-experimental method. There 

are two classes used, namely the control class and the experimental class, namely XI IPA 1 and XI IPA 2 which 

were obtained using the cluster random sampling technique. The experimental class uses a reciprocal teaching 

learning model and the control class uses a direct instruction learning model. The instruments used in this research 

were tests and questionnaires. The test instrument is to measure students' HOTS, while the questionnaire 

instrument is to measure students' self-confidence. Based on the results of the hypothesis test, the sig value is 

obtained. 0.000 < 0.05 so it can be seen that the reciprocal teaching learning model can be used to increase students' 

HOTS and self-confidence. 

Keywords: Higher order thinking skills, reciprocal teaching, self confidence 

Abstrak 
Studi di lapangan menunjukkan masih rendahnya higher order thinking skill (HOTS) dan self confidence  yang 

dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dampak dari penggunaan model 

reciprocal teaching terhadap higher order thinking skill (HOTS) dan self confidence peserta didik. Di dalam 

pelaksanaanya, penelitian ini dengan menggunakan metode quasi eksperimen. Terdapat dua kelas yang digunakan 

yaiti kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang diperoleh dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dan kelas 

kontrol menggunakan  model pembelajaran direct instruction. Instrumen yang digunakan pada penelitian iniberupa 

tes dan angket. Instrumen tes untuk mengukur HOTS yang dimiliki peserta didik sedangkan instrumen angket 

untuk mengukur self confidence peserta didik. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai  sig. 0.000 < 0.05 

sehingga dapat diketahui bahwa model pembelajaran reciprocal teaching dapat digunakan untuk meningkatkan 

HOTS dan self confidence peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

HOTS merupakan suatu kemampuan 

dimana peserta didik diharapkan mampu untuk 

melakukan manipulasi atau melakukan 

pengolahan terhadap suatu informasi dan ide-

ide yang kritis dan kreatif terkait dengan 

pemecahan suatu masalah antara lain 

melakukan analisis, melakukan evaluasi, dan 

kreativitas (Junaidi et al, 2020; Ramadhani, 

2021). HOTS yaitu suatu kemampuan dalam 

menentukan hubungan atau mengaitkan, 

melakukan manipulasi, dan melakukan 

perubahan terhadap pengetahuan dan 

pengalaman pada diri seseorang demham kritis 

dan kreatif supaya mampu membuat suatu 

keputusan untuk pemecahan masalah tertentu 

(Dini dkk.,  2018).   

Selain kemampuan HOTS, terdapat juga 

sikap yang seyogyanya juga ada pada diri 

peserta didik di dalam proses pembelajaran 

yaitu self confidence. Self confidence yaitu 

dimana seseorang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya sehingga seseorang tersebut 

merasa yakin terhadap tindakan yang 

dilakukan, merasa bebas untuk dapat memiliki 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya dam melakukan sesuatu tindakan 

yang disukai, sopan terhadap orang lain saat 

melakukan interaksi,  memiliki semangat untuk 

dapat memiliki prestasi, dan mengetahui 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh 

diri seseorang tersebut (Lauster, 2002). Menurut 

Hakim (2002) yaitu sikap pada diri seseorang 

berupa sikap yakin terkait kelebihan yang ada 

padanya  sehingga memiliki keyakinan dalam 

pencapaian tujuan hidup.  

Self confidence yaitu dimana sesorang 

yang di dalam dirinya memiliki keyakinan dan 

sikap terhadap kemampuannya dengan 

menerima hal-hal positif dan negatif yang 

dibentuk dan dipelajari dengan melakukan 

serangkaian proses belajar dalam rangka 

menciptakan kebahagiaan bagi sesorang 

tersebut (Ramadhani & Putrianti, 2014). 

Menurut Fitri, Zola, & Ifdil (2018)  

menyatakan terkait kepercayaan diri 

merupakan suatu sikap yakin terhadap 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam rangka untuk meraih kesuksesan 

berdasarkan usaha yang dilakukan oleh individu 

tersebut dan melakukan suatu pengembangan 

dalam menilai hal-hal baik bagi dirinya dan bagi 

lingkungan sehingga dapat tampil dan 

menghadapi hal-hal tertentu dengan tenang dan 

penuh keyakinan.  

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa pentingnya HOTS dan self confidence 

untuk ada pada diri peserta didik dengan salah 

satu caranya yaitu difasilitasi oleh guru supaya 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

HOTS dan self confidence yang diimiliki. 

Namun berdasarkan data lapangan pada 

Provinsi di Jawa Barat  diperoleh data 

pemahaman guru terkait model pembelajawan 

yang inovatif dengan menuliskan sintaksnya 

hanya sekitar 10% saja (Sopandi, dkk., 2019). 

Berdasarkan hasil pra penelitian di SMAN 1 

Buay Bahuga diketahui bahwa nilai HOTS yang 

dimiliki oleh peserta didik masih digolongkan 

ke dalam kategori rendah dengan perolehan 

rata-rata presentase nilai HOTS sebesar 49%. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pra penelitian 

terkait self confidence, diketahui bahwa belum 

diperolehnya nilai maksimal pada peserta didik 

terutama pada beberapa indikator dengan rata-

rata presentase hasil self confidence peserta 

didik sebesar 56%. Berdasarkan hal-hal 

tersebut, saya tertarik untuk 

mengimplementasikan salah satu model yang 

inovatif dalam rangka memfasilitasi HOTS 

peserta didik yaitu dengan pengimplementasian 

model pembelajaran Reciprocal teaching di 

dalam proses pembelajaran. 

Reciprocal teaching yaitu suatu strategi 

di dalam pembelajaran yang memiliki prinsip-

prinsip dimana adanya pengajuan pertanyaan 

dari peserta didik dimana nantinya akan 

diajarkan pula dengan pengajaran secara 

langsung terkait dengan keterampilan-

keterampilan metakognitif (Suyatno, 2009). Ain 

(2005) menyatakan bahwa Reciprocal teaching 

merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang 

didalamnya berlangsung suatu interaksi yang 

berlangsung antara guru dan peserta didik 

tentang bagian dari suatu teks.  

Adapun aktivitas dari percakapan 

interaksi tersebut mencakup empat strategi yang 

meliputi membuat rangkuman, menyusun 

pertanyaan, membuat klarifikasi dan melakukan 

suatu prediksi. Reciprocal teaching yaitu proses 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

yang bersifat kooperatif dimana nantinya dialog 

yang diungkapkan oleh pserta didik termasuk 

ke dalam proses berpikir dari suatu pengalaman 

belajar yang dialami (Efendi, 2013). Kelebihan 

pada model ini yaitu dapat mengembangkan 

kreativitas, meningkatkan kerja sama antar 

peserta didik, memudahkan dalam memahami 
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konsep tertentu, lebih mudah diingat, 

meningkatkan kemandirian, meningkatkan 

motivasi belajar bagi peserta didik, 

menumbuhkan bakat yang dimiliki oleh peserta 

didik supaya dapat berbicara dan 

mengembangkan sikap, meningkatkan fokus 

peserta didik pada saat pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan analisis masalah 

dan pengambilan kesimpulan, meningkatkan 

sikap dalam menghormati guru, model ini 

mampu diaplikasikann pada berbagai materi 

pelajaran dengan alokasi waktunya yang 

terbatas (Shoimin, 2014). Berdasarkan hal ini, 

maka penulis memiliki ketertaikan untuk 

mengambil judul “Pembelajaran menggunakan 

reciprocal teaching : meningkatkan higher 

order thinking skills (HOTS)  dan self 

confidence peserta didik”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian berupa quasi eksperimen. Penelitian 

dilaksanakan di SMAN 1 Buay Bahuga pada 

tahun Pelajaran 2023/2024. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling sehingga diperoleh kelas XI 

IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

IPA 2 sebagai kelas kontrol. Kelas XI IPA 2 

sebagai kelas eksperimen menggunakan model 

reciprocal teaching di dalam proses 

pembelajarannya, sedangkan kelas XI IPA 1 

sebagai kelas control menggunakan model 

direct instruction. Adapun jumlah subjek 

penelitian di kelas XI IPA 1 yaitu berjumlah 28 

peserta didik dan pada kelas XI IPA 2 berjumlah 

28 peserta didik. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa tes untuk mengukur 

HOTS, angket untuk mengukur self confidence, 

serta dokumentasi. Namun sebelum digunakan, 

instrument tersebut diuji coba terlebih dahulu 

berupa uji validitas, uji reliabiliras, uji daya 

beda, dan uji tingkat kesukaran. Pengujian uji 

hipotesis dilakukan namun sebelumnya 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

terlebih dahulu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

yaitu keterampilan yang sangat penting dimiliki 

oleh peserta didik yang berkaitan dengan 

berpikir tingkat tinggi. Sehingga dengan begitu 

diharapkan peserta didik mampu memiliki 

pemahaman suatu konsep dan dapat mengaitkan 

fakta dan konsep tertentu. Tes HOTS digunakan 

untuk melakukan pengukuran sejauh mana 

HOTS khususnya dalam menyelesaikan soal 

atau tugas yang dimiliki oleh peserta didik. 

Adapun hasil dari nilai ketercapaian tes HOTS 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tercantum pada Tabel 1 di bawah ini. 

    Tabel  1. Hasil Presentase Indikator  HOTS  

 

No Indikator Presentase 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 Menganalisis 74.00% 50.00% 

2 Mengevaluasi 74.00% 38.00% 

3 Mencipta 94.00% 67.00% 

Rata-rata 80.67% 51.67% 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil 

bahwa kelas eksperimen, dimana kelas ini yang 

menerapkan model pembelajaran reciprocal 

teaching, memeroleh presentasi yang lebih 

tinggi pada setiap indikator HOTS jika 

dibandingkan pada kelas kontrol. Diperoleh 

rata-rata presentase sebesar 80.67% pada kelas 

eksperimen, sedangkan perolehan pada kelas 

kontrol sebesar 51.67%. Indikator mencipta 

memeroleh presentase yang paling tinggi jika 

dibandingkan dengan dua indikator lainnya baik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

ini menunjukkan bahwa  

adanya kontribusi positif yang diberikan oleh 

model pembelajaran reciprocal teaching saat 

diimplementasikan pada proses pembelajaran, 

hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

HOTS peserta didik. Sudah banyak penelitian 

yang mengukur HOTS  dengan 

diimplementasikan menggunakan model 

pembelajaran tertentu seperti misalnya model 

pembelajaran inkuiri, dimana diperoleh hasil 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan 

HOTS peserta didik melalui 

pengimplementasian model inkuiri 

(Hugerat & Kortam, 2014; Duran & Dokme, 

2016; Yuliati, dkk. 2018). HOTS merupakan 

kemampuan berpikir dan menalar dalam rangka 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu dan 

melakukan pemecahan masalah yang rumit 

sehingga kemampuan ini penting untuk dimiliki 

(Fitri, Dasna, & Suahrjo, 2018). 

Adapun selanjutnya yaitu hasil dari 

angket self confidence untuk setiap indikator 

baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol tercantum pada Tabel 2. di bawah ini. 

Tabel  2. Hasil Presentase Indikator Self 

Confidence Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
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N

o 

Indikator Presentase 

Kelas 

Eksperime

n 

Kelas 

Kontro

l 

1 Yakin terhadap 

kemampuan 

sendiri 

78.00% 54.00

% 

2 Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

82.00% 73.00

% 

3 Memiliki 

konsep diri 

yang positif 

94.00% 69.00

% 

4 Berani 

mengemukaka

n pendapat 

75.00% 50.00

% 

Rata-rata 82.25% 61.50

% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil 

bahwa kelas yang menerapkan model 

pembelajaran reciprocal teaching yaitu pada 

kelas eksperimen memeroleh presentasi yang 

lebih tinggi jika dibandingkan pada kelas 

kontrol pada setiap indikator self confidence. 

Pada kelas eksperimen memeroleh rata-rata 

presentase sebesar 82.25%, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 61.50%. Pada kelas 

eksperimen, indikator yang memeroleh 

presentase paling tinggi yaitu pada indikator 

memiliki konsep diri yang positif, sedangkan 

perolehan presentase paling tinggi pada kelas 

kontrol yaitu pada indikator bertindak mandiri 

dalam mengambil keputusan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa adanya kontribusi yang 

positif dengan diimplementasikan model 

reciprocal teaching yang dibuktikan dengan 

adanya peningkatan self confidence pada diri 

peserta didik. Peserta didik dapat meningkatkan 

semangat da kecerdasan pada dirinya di saat 

proses pembelajaran jika terdapat kepercayaan 

diri dalam dirinya 

(Zukhriya, Zainuri,  & Walid, 2023). Self 

Confidence yang dimiliki oleh peserta didik 

juga dapat mengalami peningkatan jika 

difasilitasi dengan model atau metode yang 

berbeda dengan diberikan pemahaman yang 

benar pada saat pembelajaran (Ningrum & 

Abdullah, 2023). Hasil akademik yang tinggi 

dapat diperoleh salah satunya jika peserta didik 

memiliki self confidence yang baik juga 

(Mamonto & Malasari, 2023). 

 

Model reciprocal teaching yaitu model 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik 

untuk dapat mempelajari terlebih dahulu materi 

pelajaran yang akan dipelajari saat itu sehingga 

nantinya diharapkan akan bisa untuk 

menjelaskan kepada temannya terkait materi 

yang dipelajari (Pratiwi, Inung & Widayati, 

2012). Adapun tahapan dari model 

pembelajaran ini yaitu pada tahapan pertama 

(Summarizing/merangkum), dimana pada 

tahapan ini guru akan mengarahkan supaya 

peserta didik mampu membuat rangkuman 

singkat dari sumber-sumber yang relevan dari 

materi pelajaran yang akan atau telah dipelajari. 

Tahapan yang kedua (Questioning/membuat 

pertanyaan), dimana pada tahapan ini peserta 

didik difasilitasi untuk mampu membuat suatu 

pertanyaan sendiri dan dapat menjawab 

pertanyaan tersebut. Tahapan yang ketiga 

(Predicting/memprediksi), dimana pada 

tahapan ini peserta didik difasilitasi supaya 

mampu membuat suatu prediksi tentang 

hubungan antar konsep pembelajaran. Tahapan 

yang terakhir (Clarification/mengklarifikasi), 

dimana pada tahapan ini peserta didik 

melakukan suatu klarifikasi ataupun 

menjelaskan kata atau pernyataan yang belum 

dapat dipahami (Pradja & Firmansyah, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan diterapkannya model reciprocal 

teaching (Umam, 2018). Nugroho (2018) 

menyatakan bahwa  adanya peningkatan 

keaktifan yang ada pada diri peserta didik 

dengan penggunaan model pembelajaran yang 

tepat pula sehingga akan lebih interaktif proses 

pembelajaran yang berlangsung.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

penelitian ini mendapatkan data-data yang 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang digunakan terdapat 

perbedaan terkait HOTS dan self 

confidencenya. Dua kelas yang diamati tersebut 

masih memiliki pemahaman yang kurang 

terkait materi konsep sel yang merupakan 

materi yang sedang dipelajari. Namun, 

berdasarkan hasil posttest menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil baik di kelas 

eksperimen jika dibandingkan dengan yang di 

kelas kontrol yaitu berupa adanya perbedaan 

nilai yang signifikan yang dalam hal ini kelas 

eksperimen menggunakan model reciprocal 

teaching.  

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diperoleh  hasil uji independen sample t-test 

yaitu nilai sig < 0,05 sehingga disimpulkan 

bahwa penerapan model reciprocal teaching 

mampu untuk meningkatkan HOTS dan self 

confidence peserta didik pada materi sel. 

Adanya peningkatan nilai yang signifikan 

terkait dengan HOTS dan self confidence pada 

kelas eksperimen jika dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang dilihat dari perolehan 

presentase nilai yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen. Sehingga dapat diketahui bahwa 

model reciprocal teaching efektif dalam uoaya 

untuk meningkatkan HOTS. 
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